Peningkatan Partisipasi Belajar Ipa Melalui Strategi Team Quiz Pada Siswa Kelas V Sd 3 Mejobo Kudus Tahun Ajaran 2015/2016 by Rizki, Annisa Insyirotun & , Dra Risminawati, M.Pd
PENINGKATAN PARTISIPASI BELAJAR IPA MELALUI STRATEGI TEAM QUIZ PADA 
SISWA KELAS V SD 3 MEJOBO KUDUS 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
PUBLIKASI ILMIAH 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
 
Oleh: 





PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





















PENINGKATAN PARTISIPASI BELAJAR IPA MELALUI STRATEGI TEAM QUIZ 
PADA SISWA KELAS V SD 3 MEJOBO KUDUS 




Annisa Insyirotun Rizki/A510120104. PENINGKATAN PARTISIPASI BELAJAR IPA MELALUI 
STRATEGI TEAM QUIZ PADA SISWA KELAS V SD 3 MEJOBO KUDUS TAHUN AJARAN 
2015/2016. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Maret, 2016. Pendidikan yang berkualitas terwujud dengan adanya karakter yang baik pada setiap 
individu, Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kemajuan bangsa. Namun banyak fakta yang 
terlihat bahwa pendidikan terutama pendidikan di SD lebih cenderung kepada guru dalam arti siswa 
banyak yang terlihat pasif dalam pembelajaran, sehingga mengakibatkan rendahnya partisipasi belajar 
siswa.  Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan partisipasi belajar IPA melalui strategi Team 
Quiz pada siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus Tahun Ajaran 2015/2016, (2) meningkatkan hasil belajar 
IPA melalui strategi Team Quiz pada siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus tahun 2015/2016. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus atau empat pertemuan. 
Subyek penelitian yaitu guru kelas V dan siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus sejumlah 21 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis 
data yang digunakan yakni pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi belajar yaitu: 1) pada tahap pra siklus sebesar 52%, 2) 
Pada tahap siklus I rata-rata menjadi 64,65% 4) pada siklus II meningkat menjadi 78,25%. Kesimpulan 
penelitian ini yaitu penggunaan strategi Team Quiz  dapat meningkatkan partisipasi belajar dan hasil 
belajar pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus Tahun Ajaran 2015/2016. 
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Abstracts 
Annisa Insyirotun Rizki/A510120101. INCREASED PARTICIPATION THROUGH LEARNING 
SCIENCE STRATEGY TEAM QUIZ OF CLASS V SD 3 MEJOBO KUDUS YEAR 2015/2016. 
Essay. The Faculty of Education, University of Muhammadiyah Surakarta. March, 2016. Quality education is 
manifest by the presence of good character on each individual, education has a key role for the progress of the 
nation. But many of the facts are seen that education is primarily in elementary education are more likely to the 
teacher in the sense many students seen in passive learning, resulting in the low participation of student learning. 
This research aims (1) to improve participation learning science through strategy Team Quiz of class V SD 3 
Mejobo Kudus year 2015/2016 and  (2) to improve learning outcomes learning science through strategy Team 
Quiz  on grade V SD 3 Mejobo Kudus year 2015/2016. This research is a research action class. The research was 
carried out during two cycles or four meetings. The subject of research that is the teacher of class V and grade V SD 





interviewing, documentation, and test. Technique of data analysis used namely data collection, reduction, 
rendering, and data verification. The results showed an increase in the participation of learning, namely: 1) at the 
stage of pre cycle amounted to 52%, 2) at this stage of the cycle I average being 4% 64.65) in cycle II increased to 
78,25%. The conclusion of this study, namely the use of the Strategy Team Quiz can improve learning outcomes 
learning and participation in Natural Science subjects at grade V SD 3 Mejobo Kudus academic year 2015/2016. 
Keywords: learning participation, strategy Team Quiz 
 
1. Pendahuluan  
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kemajuan bangsa, karena pendidikan dapat menjamin 
kehidupan yang lebih baik terlebih jika setiap individu dapat mengimplementasikan pendidikan yang 
sudah didapat dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan merupakan kebutuhan untuk meningkatkan 
sumber daya manusia dalam arti proses pematangan kualitas hidup bagi individu. Fungsi pendidikan 
adalah membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Pendidikan dapat mengantisipasi 
era globalisasi yang saat ini sering disalah gunakan kearah negatif, namun era globalisasi tidak serta 
merta menimbulkan efek negatif ada efek positif juga yang harus diambil yakni kemajuan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bisa membawa negara kita untuk go internasional. 
Dalam UU No. 20 tahun 2005 pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi yang 
ada dalam dirinya untuk mendapatkan kemampuan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan baik untuk dirinya maupun 
untuk masyarakat, bangsa dan negara. (Depdiknas: 2005: 8) 
Pendidikan yang berkualitas terwujud dengan adanya karakter yang baik pada setiap individu. 
Karakter dapat ditanamkan melalui tauladan dari orang yang lebih tua. Untuk itu setiap individu 
diwajibkan untuk belajar baik formal maupun non formal untuk tercapainya tujuan yang dikehendaki. 
Namun untuk mencapai tujuan yang diharapkan diperlukan perjuangan dan usaha yang tidak muda. 
Belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, dan dengan siapa saja. Karena dengan belajar kita 
dapat menerapkan ilmu-yang diberikan dengan baik. Sama halnya dengan seorang guru, guru dituntut 
untuk mendidik anak menjadi lebih baik.   
Pendidikan yang baik bisa tercapai dengan belajar yang rajin dan tekun. Menurut Slameto (2010: 
1) kegiatan belajar kegiatan paling pokok dalam pendidikan, karena belajar akan memberikan 
pengalaman dan pelajaran yang mengarah pada kebaikan dan kemajuan terutama untuk individu 
tersebut. Oleh karena itu tercapai tidaknya pendidikan disebabkan oleh proses belajar yang dilaksanakn 
siswa. Guru yang baik akan menerapkan strategi maupun metode yang tepat sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dialami oleh siswa. 
Namun dalam kenyataannya guru banyak yang belum bisa menerapkan strategi dan pendekatan 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi yanga ada. Mereka hanya mengajar tanpa menghiraukan siswa. 
Sehingga yang terjadi kurang efektifnya proses pembelajaran dan menghambat keluarnya bakat setiap 
siswa. Proses pembelajaran seharusnya antara guru dengan siswa harus menjalin komunikasi yang baik. 
Dalam standar isi menjelaskan mengenai beberapa mata pelajaran. Beberapa mata pelajaran 
tersebut juga diterapkan dalam sebuah lembaga pendidikan tidak terkecuali sekolah dasar. Pada setiap 
mata pelajaran dapat ditemui beberapa hambatan. Untuk itu guru diperlukan dalam proses 
pembelajaran. Pada lembaga dengan tingkatan sekolah dasar juga menerapak mata pelajaran IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam). Dalam proses pembelajaran dengan mata kuliah IPA belum banyak sisa yang aktif 
dalam proses pembelajaran.  
Pendidikan IPA di sekolah dasar dapat menjadi salah satu cara siswa untuk mempelajari 





tersebut dapat dilakukan baik didalam kelas maupun di luar kelas. Pembelajaran IPA menekankan pada 
proses pembelajaran secara langsung yakni belajar melalui pengalaman dan alam disekitar. Dengan 
adanya proses belajar diharapkan siswa dapat lebih banyak mendapat pengetahuan dan memperdalam 
pemahaman yang mendalam. IPA merupakan ilmu pengetahuan terapan yang sudah tersusun secara 
sistematis dengan melakukan pengamatan dan percobaan. Menerapkan ide dalam situasi baru 
menggunakan peralatan sederhana dan mengkomunikasikan dengan berbagai cara yaitu lisan tertulis, 
dan sebagaimana merupakan salah satu ketrampilan proses penyelidikan. Pada pembelajaran IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) perlu memerlukan konsep dan ketrampilan berpikir yang konkrit seperti  mengajak  
siswa untuk berkomunikasi secara langsung dengan lingkungan sekitar.   
IPA atau yang sering disebut dengan ilmu sains merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang 
diberiakan di sekolah. Tidak terkecuali di SD 3 MEJOBO Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Dalam pembelajaran khususnya kelas V SD Muhamadiyah Surakarta masih 
terlihat cukup kondusif, tetapi banyak pula pembelajaran yang kurang baik dan tepat pada siswa.  
Randahnya partisipasi belajar IPA di SD 3 Mejobo kurang efektif dikarenakan sering kali pembelajaran 
lebih di dominasi guru dan siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Rendahnya 
partisipasi juga akan berdampak pada nilai yang diperoleh siswa. 
Ada tiga pokok konsep partisipasi menurut Davis dalam Karim (2012: 104) yakni: (1) 
keterlibatan mental emosional, (2) adanya kontribusi, (3) tanggung jawab. Adapun hasil pengamatan 
siswa SD 3 Mejobo Kudus masih cukup rendah dalam kontribusi dan partisipasi belajar terutama pada 
mata pelajaran IPA dengan presentase sebanyak 55%. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
partisipasi belajar siswa rendah salah satunya dikarenakan siswa kurang bersungguh-sungguh dalam 
pemnbelajaran sehingga berdampak pada partisipasi siswa.  
Untuk meningkatkan pembelajaran yang lebih efektif perlu menerapkan strategi dalam kegiatan 
pembelajaran yang disebut strategi pembelajaran. Menurut Majid (2013: 3) menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Berkaitan dengan hal tersebut untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa, diperlukan strategi 
pembelajaran yang bisa diterapkan kepada siswa dalam pendalaman mata pelajaran IPA yakni dengan 
menggunakan strategi Team Quiz. Penerapan strategi ini dimulai dengan teknik yakni siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok dengan diberi kertas yang berisi tugas, setiap anggota kelompok 
diharapkan aktif dalam pemebelajaran. Strategi Team Quiz ini dapat menumbuhkan partisipasi belajar 
di dalam kelas pada setiap individu untuk lebih semangat, kerjasama yang baik antar siswa satu dengan 
yang lain. Dengan demikian terjadi peningkatan partisipasi belajar siswa. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : Strategi Team Quiz dapat meningkatkan 
partisipasi belajar IPA pada siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus tahun ajaran 2015/2016. Tujuan 
penelitian ini secara umun yaitu untuk mengetahui apakah strategi Team Quiz dapat meningkatkan 
partisipasi belajar dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus tahun ajaran 
2015/2016. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penilitian tindakan kelas. Menurut Saur Tampubolon (2014: 19) 
“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri”. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah pendidikan dan 
pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan kelas merupakan cara untuk memperbaiki dan meningkatkan 
partisipasi belajar yang berpengaruh kepada hasil belajar siswa. Penelitian ini memilih bertempat di SD 
3 Mejobo Kudus Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian dilakukan pada sekolah tersebut karena masih 
rendahnya partisipasi belajar  pada siswa kelas V dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 yaitu antara bulan November 





peneliti yang dibantu oleh guru kelas V. Sedangkan yang menerima tindakan dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus yang berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki  
dan 11 siswa perempuan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil pengamatan 
tentang partisipasi belajar terhadap siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus dalam proses pembelajaran pada 
mata pelajaran IPA melalui strategi Team Quiz. Data yang dikumpulkan atau dikaji dalam penelitian ini 
adalah diperoleh dari data kualitatif. Jenis data yang digunakan berupa tindakan pembelajaran dan 
perilaku siswa sesuai masalah yang diteliti. Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi: Narasumber, yaitu guru kelas V SD 3 Mejobo Kudus dan siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus, 
tempat berlangsungnya proses pembelajaran yaitu di  kelas V SD 3 Mejobo Kudus, dokumen yaitu 
berupa nama siswa, nama guru, profil sekolah, daftar nilai dan dokumen lainnya yang dapat dijadikan 
sumber data yang valid dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian. Keabsahan data diperiksa dengan trianggulasi penyidik, yaitu dengan bantuan pengamat 
lain. Penelitian tindakan kelas ini, teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah melalui 
observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes Menurut Tanzeh (2011: 87) menjelaskan bahwa “Observasi 
adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau 
peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam”. Menurut Arikunto (2010: 201) menyatakan 
bahwa “dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Yaitu 
mengumpulkan berbagai macam dokumen guna melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian 
tersebut”. Menurut Hopkins, (1993) dalam Ishak dan Ugi (2012: 176) menyatakan bahwa “wawancara 
adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas yang dilihat dari sudut pandang 
yang lain”. Tes merupakan rangkaian atau alat yang lain untuk digunakan dalam mengkur kemampuan, 
ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, dan bakat yang dimiliki oleh individu maupun kelompok 
(Arikunto, 2006: 150). 
“Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada” (Sugiyono, 2012: 327).  Triangulasi dibagi menjadi 
tringulasi sumber, tringulasi teknik pengumpulan data, dan tringulasi waktu. Untuk menjadikan data 
yang akurat dan tepat maka penelitian ini menggunakan dua macam tringulasi yaitu tringulasi sumber 
yang berupa informasi dari guru dan siswa tentang tindakan yang diterapkan dan tringulasi teknik 
pengumpulan data yaitu dari hasil observasi dan wawancara, dan dokumentasi. 
Menurut Yanto (2014: 68) Analisis data dapat dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data adalah kegiatan menyeleksi data 
sesuai dengan fokus masalah. Tahap ini, peneliti mengumpulkan semua instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data kemudian diseleksi berdasarkan pokok masalah atau hipotesis. Dalam 
penelitian ini, mendiskripsikan data dalam bentuk naratif, membuat grafik atau menyususnnya dalam 
bentuk tabel sehingga memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dalam penelitian. Peneliti 
memaparkan data-data yang terseleksi untuk dijadikan laporan dan penarikan kesimpulan. Peneliti 
membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data yang telah diuji sebagai laporan penelitian. Indikator 
partisipasi belajar dapat diukur melalui saat proses pembelajaran dengan target akhir 75%, indikator 
keterampilan berbicara meliputi: adanya kontribusi, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, 
memberikan pendapat memebrikan tanggapan, dan mau menerima pendapat dari siswa yang lain. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus yang terdiri dari 2 
siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu : (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) hasil pengamatan , (4) refleksi. Deskripsi tentang hasil penelitian dari siklus I sampai 
dengan siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi 





memperoleh data bahwa partisipasi belajar siswa kelas V masih rendah. Hal ini terjadi karena guru 
menggunakan strategi konvensional sehingga pembelajaran terlihat monoton. Situasi kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung siswa masih ramai. Siswa kurang memperhatikan guru pada saat proses 
pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa saat siswa diminta guru mengutarakan pendapatnya 
mengenai materi atau pada saat guru memberikan pertanyaan lisan sebagian siswa yang tidak mau 
menjawab dan hanya diam. Kemudian peneliti merencanakan solusi  untuk memecahkan masalah 
tersebut, dan menetapkan untuk menggunakan strategi yang lebih inovatif yaitu dengan menggunakan 
strategi Team Quiz.  
Setelah strategi Team Quiz digunakan pada siklus I, partisipasi belajar mengalami peningkatan 
walaupun belum sesuai target. Pada siklus I pertemuan pertama, partisipasi belajar siswa sebesar 61,6% 
sekitar 10 siswa dari 22 siswa yang sudah ikut berpartisipasi dalam pembelajaran, sedangkan siklus I 
pertemuan kedua sebesar 67,7% sekitar 15 siswa dari 21 siswa juga berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Hasil  dari siklus I dalam tindakan dirasa belum optimal dan belum memenuhi 
indikator pencapaian penelitian tindakan maka peneliti mengadakan revisi dan evaluasi lagi untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan dengan dilakukan perbaikan langkah-langkah strategi pembelajaran, 
perbaikan waktu mengajar, melakukan pendekatan dan bimbingan kepada siswa agar berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran, serta memberikan dorongan dan semangat kepada siswa agar lebih aktif saat 
pembelajaran. 
Setelah rancangan tindakan diperbaiki peneliti melaksanakan tindakan siklus II. Dari 
pelaksanaan siklus II didapatkan peningkatan partisipasi belajar yang baik yaitu pada siklus II 
pertemuan pertama sebanyak 18 siswa (73,3%) sudah berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan pada 
pertemuan kedua sebanyak 20 siswa (83,2%) berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut sudah  sesuai dengan indikator pencapaian dalam penelitian yaitu acuan dalam menentukan 
keberhasilan penelitian ini. 
Seperti pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Purwandari (2013) dengan judul 
“Peningkatan Partisipasi Belajar Siswa Melalui Strategi Index Card Match Pada Mata Pelajaran PKN 
Materi Perundang-Undangan Bagi Siswa Kelas V SDN 03 Karangsari Jatiyoso Karanganyar Tahun 
Ajaran 2012 / 2013”. menyimpulkan bahwa strategi Index Card Match dapat meningkatkan partisipasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PKN Materi Perundang-undangan  siswa kelas V SDN 03 Karangsari 
Jatiyoso Karanganyar Tahun Ajaran 2012 / 2013”.  Sedangkan penelitian yang dilakukan Anik 
Andriyani (2015) dengan judul “Peningkatan Kreativitas Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode 
Team Quiz Pada Siswa Kelas V di SD Negeri 01 Gedong Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 
2014/2015” menyimpulkan bahwa Metode Team Quiz dapat meningkatkan hasil belajar Matematika 
siswa kelas V SD Negeri 01 Gedong Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Hasil penelitian yang terdahulu mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II mengenai penggunaan strategi Team 
Quiz yang diterapkan pada siswa kelas V SD 3 Mejobo Kudus sangat efektif dalam meningkatkan 
partisipasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat melalui peningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA, pada siklus I dan siklus II. 
Berikut ini merupakan  tabel perbandingan prosentase peningkatan partisipasi belajar IPA siswa 
kelas V  SD 3 Mejobo kudus : 
Tabel 4.23 
Daftar Perbandingan Prosentase Partisipasi Belajar Siswa 
No  Partisipasi Belajar Siswa Penelitian 
Kondisi 
Awal 
Siklus I Silus II 
I II I II 
1. Adanya kontribusi secara aktif pada saat 
proses pembelajaran 





2. Bertanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas 
50,7% 66,7% 73,3% 73,3% 85,3% 
3. Memberikan pendapat untuk memecahkan 
masalah 
48% 56% 65,3% 72% 80% 
4. Memberikan tanggapan terhadap pendapat 
siswa yang lain 
42,7% 46,7% 57,3% 72% 80% 
5. Bertoleransi dan dapat menerima pendapat 
dari siswa yang lain 
61,3% 68% 69,3% 74,7% 86,7% 





Adapun grafik perbandingan prosentase peningkatan partisipasi belajarkelas V SD 3 Mejobo 
Kudus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 Grafik Prosentase Peningkatan Partisipasi Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD 3 
Mejobo Kudus  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yaitu 
strategi Team Quiz dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa 
kelas V SD 3 Mejobo Kudus Tahun Ajaran 2015/2016 dapat diterima kebenarannya. 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian tindakan yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas V SD 3 
Mejobo Kudus dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan melalui strategi Team Quiz dapat 
meningkatkan partisipasi belajar siswa dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA SD 3 Mejobo Kudus 
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